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AbstrakPenelitian ini menggunakan studi tindakan (action research) untuk penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture topicture pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untukmencoba dan menafsirkan materi, gagasan dan pendapat sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilkinya melalui hasilpengamatan dan penafsiran dari media gambar. Penelitian ini dilaksanakan pada 25 siswa kelas 3 SD Negeri Tanah BaruKabupaten Aceh Tenggara tahun Pelajaran 2012/2013, dengan pokok bahasan mengenai lingkungan alam dan buatan. Sepertiyang diketahui, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS memang sarat akan materi dengan cakupannya luas dan perluhafalan. Hal ini menyebabkan prestasi belajar di sekolah tersebut menunjukkan nilai yang rendah, dilihat dari hasil ulanganharian sebagian besar masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 83,34%. Hanya 16,67 % siswa yang telahmemenuhi standar ketuntasan minimal dengan rata-rata kelas sebesar 4,83. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanbahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe picture to picture memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasibelajar siswa dengan ditandai peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (64,00%), siklus II(76,00%), siklus III (88,00%).
Kata Kunci: Meningkatkan; Model Pembelajaran Kooperatif; Ilmu Pengetahuan Sosial; Penerapan.

Abstract
This study uses an action research in implementing a ‘picture to picture’ model of cooperative learning in the teaching-learning of
Social Sciences. The learning model can provide an opportunity for pupils to try and interpret the materials, ideas and opinions in
line with their capability and potency through observation and interpretation media of images. The research was conducted to 25 of
pupils grade 3 at the Primary School of Tanah Baru in Regency of Southeast Aceh in the school year of 2012/2013, with the subject
matter regarding natural and artificial environments. As in knowing in teaching, Standard of Competency and Basic Competency of
Social Science is full of materials with a wider and memorized scope. It causes lower achieving in learning at the school, showing by
monthly test as its result of 83,34 percent pupils obtained the Minimal Passing Score. While only 16,67 percent of them reached
Minimal Passing Score with the average score of 4,83. Based on the finding, it could be concluded that the ‘picture to picture’ model
of cooperative learning impacts positively in elevating pupils achievement in learning marked by increasing in passing of learning on
every cycle, such as 64.00 percent in the first , 76.00 in the second and 88.00 percent in the third cycle.

Keywords: Increase; Cooperative Learning Model; Social Sciences; Implementing.
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PENDAHULUANRendahnya prestasi belajar IPS di kelas 3 SDNegeri Tanah Baru  dimungkinkan  juga  karenaguru belum menggunakan model  atau pun mediapembelajaran serta mendesain  skenariopembelajaran yang disesuaikan dengankarakteristik materi maupun kondisi siswasehingga memungkinkan siswa aktif dan kreatif.Namun sebaliknya kecenderungan gurumenggunakan model pembelajaran konvensionalyang bersifat satu arah, cenderung kering danmembosankan. Kegiatan pembelajaran masihdidominasi guru. Siswa  sebagai objek bukan subjekbahkan guru cenderung  membatasi partisipasi dankreatifitas siswa selama proses pembelajaran.Bertumpu pada kenyataan tersebut untukmerangsang dan meningkatkan peran aktif siswabaik secara individual dan kelompok terhadapproses pembelajaran IPS maka masalah ini harusditangani dengan mencari model pembelajaranyang tepat dan sesuai dengan materi yangdiajarkan. Guru sebagai pengajar dan fasilitatorharus mampu melakukan pembelajaran yangmenyenangkan, menggairahkan sehingga akandiperoleh hasil yang maksimal. Kenyataan  selamaini kegiatan belajar mengajar masih didominasiguru yaitu kegiatan satu arah dimana penuanganinformasi dari guru ke siswa dan hanyadilaksanakan dan berlangsung di sekolah, sehinggahasil yang dicapai siswa hanya mampu menghafalfakta, konsep, prinsip, hukum-hukum, teori hanyapada tingkat ingatan..Upaya harus dilakukan untuk memulaituntutan lulusan yang kompetitif di erapembangunan yang berbasis ekonomi danglobalisasi adalah menyelaraskan kegiatanpembelajaran dengan nuansa Kurikulum TingkatSatuan Pendidikan (KTSP) yang diindikasikandengan keterlibatan siswa secara aktif dalammembangun gagasan/pengetahuan oleh masing-masing individu baik di dalam maupun diluarlingkungan sekolah dengan model  mengajar yangdapat membuat siswa kreatif dalam prosespembelajaran. Salah satu diantaranya adalahpembelajaran media gambar.  Media gambar adalahsalah satu jenis bahasa yang memungkinkanterjadinya komunikasi, yang diekspresikan olehlewat tanda dan simbol (Riyanto dalam

Kartiningsih: 2011). Dalam hal ini gambar sebagaimedia yang utama. Gambar-gambar yang disajikanatau diberikan menjadi faktor utama dalam prosespembelajaran karena siswa akan belajarmemahami suatu konsep atau fakta dengan caramendeskripsikan dan menceritakan gambar yangdiberikan berdasarkan ide/gagasannya. Dalamproses pembelajarannya siswa dalam kelompokbelajar untuk mengamati dan menganalisis suatugambar. Ada beberapa keuntungan denganmenggunakan pembelajaran model cooperatif
learning tipe picture to picture, salah satudiantaranya adalah penggunaan media gambardapat memberikan kesempatan kepada siswauntuk aktif, kreatif dan menemukan sendiri denganbantuan guru materi yang dipelajari.Model pembelajaran yang akan digunakanadalah model kooperatif tipe picture to picture.Model pembelajaran ini dapat memberikankesempatan kepada siswa untuk mencoba danmenafsirkan materi, gagasan dan pendapat sesuaidengan kemampuan dan potensi yang dimilkinyamelalui hasil pengamatan dan penafsiran melaluimedia gambar. Pembelajaran dengan menggunakanmodel ini menitikberatkan kepada gambar sebagaimedia penanaman suatu konsep tertentu.
METODE PENELITIANSubjek penelitian ini adalah siswa kelas 3yang berjumlah 25 siswa dengan pokok bahasanyang diteliti mengenai lingkungan alam dan buatan.Penelitian ini menggunakan desain PenelitianTindakan Kelas (Classroom Action Research) yangterdiri dari dua siklus. Setiap siklus mencakupempat tahapan kegiatan yaitu (1) Perencanaan(planning) (2) Pelaksanaan tindakan (acting) (3)Pengamatan (observing) dan (4) Refleksi(reflecting). Dalam penelitian ini ketuntasan belajaryaitu secara perorangan dan secara klasikal.Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar mengajarkurikulum 2006 (Depdikbud, 2006), yaitu seorangsiswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajarbila di kelas tersebut terdapat 85% yang telahmencapai daya serap lebih dari atau sama dengan65%.



Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 6 (2) (2014): 73-80

75

HASIL DAN PEMBAHASANBelajar merupakan usaha yang dilakukansetiap manusia dalam rangka untuk mencapaisesuatu yang ingin dicapai. Menurut Suryabrata(2002;232) menyimpulkan tentang belajar yaitu:(1) belajar itu membawa perubahan; (2) perubahanitu pada pokoknya adalah didapatkannyakecakapan baru; (3) perubahan itu terjadi karenausaha dengan sengaja. Hal ini yang juga terkaitdengan belajar adalah pengalaman, pengetahuanyang berbentuk interaksi dengan orang lain ataulingkungannya.Hasil belajar siswa dalam hal ini meliputi tigaaspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspekpsikomotorik. Aspek kognitif meliputi:pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif meliputipenerimaan, partispasi, penilaian, dan penentuansikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.Aspek psikomotorik meliputi: persepsi, kesiapan,gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakankompleks, gerakan penyesuaian dan kreativitas(Hamalik, 2003:160)Pembelajaran IPS di tingkat SD adalahmanusia sebagai anggota masyarakat dalamkonteks sosialnya, ruang lingkup kajian IPSmeliputi (a) substansi materi ilmu-ilmu sosial yangbersentuhan dengan masyarakat dan (b) gejala,masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupanmasyarakat. Kedua lingkup pengajaran IPS iniharus diajarkan secara terpadu karena pengajaranIPS tidak hanya menyajikan materi-materi yangakan memenuhi ingatan peserta didik tetapi jugauntuk memenuhi kebutuhan sendiri sesuai dengankebutuhan dan tuntutan masyarakat. Oleh karenaitu, pengajaran IPS harus menggali materi-materiyang bersumber pada masyarakat. Dengan katalain, pengajaran IPS yang melupakan masyarakatatau yang tidak berpijak pada kenyataan di dalammasyarakat tidak akan mencapai tujuannya.Tujuan pembelajaran IPS, secara umumdapat dirumuskan antara lain untuk mengantarkan,membimbing dan mengembangkan potensi pesertadidik agar : (1) menjadi warga negara (dan jugawarga dunia) yang baik; (2) mengembangkanpemahaman mengenai pengetahuan dasarkemasyarakatan , (3) mengembangkankemampuan berpikir kritis dengan penuh kearifan

dan keterampilan inkuiri untuk dapat memahami,menyikapi, dan mengambil langkah-langkah untukikut memecahkan masalah sosial kebangsaan, (4)membangun komitmen terhadap nilai-nilaikemanusiaan dan menghargai serta ikutmengembangkan nilai-nilai luhur dan budayaIndonesia, dan (5) mengembangkan kemampuanberkomunikasi dan bekerja sama dalam kehidupanmasyarakat yang majemuk, baik lokal, regionalmaupun internasional (Sardiman, 2009).Model Picture to Picture adalah salah satubentuk model pembelajaran kooperatif yangmenonjolkan gambar sebagai alat bantu/mediadalam mempelajari suatu bahan ajar yangdiberikan agar siswa dapat aktif dan kreatif. Mediagambar merupakan salah satu jenis bahasa yangmemungkinkan terjadinya komunikasi, yangdiekspresikan lewat tanda dan simbol (Riyantodalam Kartiningsih: 2011).Jenis-jenis media gambar menurut Riyanto(Kartiningsih: 2011) dapat diklasifikasikan dengan(1) Foto dokumentasi; menyangkut dokumen yangmynagkut dengan sejarah; (2) Foto aktual; gambaratau problem aktual ini menggambarkan kejadian-kejadian atau problem actual; (3) Gambar atau fotorekalame; gambar ini bertujuan untukmempengaruhi manusia dengan tujuan komersial.Gambar ini terdapat dalam surat kabar, majalah-majalah, buku-buku, posterposter. Gambar inidapat digunakan sebagai media pendidikan dalampelajaran ekonomi, pemngetahuan sosial, bahasadan lainlain. (4) Gambar atau foto simbolik ; jenisini terurtama dalam bentuk simbol yangmengungkapkan pesan tertentu misalnya gambarular yang sedang makan kelinci merupakan simbolkehidupan manusia yang mendalam.Sudjana dan Rivai (Kartiningsih: 2011)mengungkapkan beberapa kelebihan denganmenggunakan media gambar adalah (1) Konkrit,lebih realistis dan menunjukan pokok masalah ataupesan yang dikomunikasikan bila dibandingkanmedia verbal; (2) Dapat mengatasi batasan ruangdan waktu; (3) Dapat mengatasi keterbatasanindera; (4) Dapat memperjelas suatu masalah yangkompleks; (5) Murah harganya dan mudahdiperoleh.Dari uraian tersebut dapat disimpulkanbahwa media gambar mempunyai kelebihan bila
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dibandingkan dengan media yang lain. Mediagambar sangat mudah didapatkan dan harganyamudah selain itu media gambar juga lebih realistisdan konkrit.Menurut Riyanto (Rindiani: 2011)memberikan beberapa kelemahan dari penggunaanmedia gambar sebagai berikut: (1) tafsiran orangyang melihat gambar akan berbeda akan terjadiketidaksamaan dalam penafsiran gambar; (2)Gambar hanya menampilkan persepsi indera mata;dan (3) Gambar hanya disajikan dalam ukuran kecilmengakibatkan kurang efektif dalam prosespengajaran. Jadi kelemahan dari penggunaan mediagambar adalah kurang efektif karena gambar hanyadisajikan dalam ukuran yang kecil dan berbedadengan faktanya, hal ini menyebabkan setiap orangakan berbeda tafsirannya ketika melihat gambaryang disajikan.Menurut Arini (2009) langkah-langkahpembelajaran dengan model picture to pictureadalah sebagai berikut.Guru menyampaikan kompetensi yang ingindicapai. Langkah pertama ini sangat pentingdisampaikan kepada siswa agar mereka dapatmengukur sejauh mana materi yang harusdikuasainya. Disamping itu guru juga harusmenyampaikan indikator-indikator ketercapaiankompetensi dasar, dengan tujuan agar siswa dapatmencapai kriteria ketuntasan minimal yangditetapkan.Guru menyajikan materi sebagai pengantarpembelajaran. Penyajian materi sebagai pengantarmerupakan hal yang sangat penting diberikan olehguru dengan tujuan mengarahkan siswa agarmencapai tujuan yang ditetapkan. Dalampencapaiannya, guru haruslah kreatif mencari caradan teknik yang baik agar siswa termotivasi untukbelajar lebih dalam tentang materi yang akandipelajari.Guru menunjukkan gambar ataumemperlihatkan gambar yang berhubungandengan materi. Dalam langkah ini, gurumemperlihatkan beberapa gambar yangberhubungan dengan materi yang akan diajarkandan menanyakan kepada siswa tentang nama, sertaciri-ciri benda yang ditunjukan.Guru memberikan kumpulan gambar padasiswa dalam kelompok. Dalam langkah ini guru

haruslah dapat melakukan inovasi agar gambaryang menjadi media untuk model pembelajaran inidapat menarik dan memotivasi siswa untukmemahami suatu konsep yang diajarkan.Siswa mengamati gambar-gambar danmengklasifikasi ciri-ciri. Pada langkah ini, siswadalam kelompok mengamati gambar-gambar yangdiberikan kepada guru. Siswa melakukan diskusikelompok untuk menentukan nama, ciri-ciri bendayang diamati. Hasil diskusi kelompok dicatat dalamcatatan khusus IPS dengan lembar kerja siswa yangdibuat oleh guru.Siswa mengemukakanpendapat/mempresentasikan alasan pemikiran.Siswa dilatih untuk mengemukakan alasanpemikiran atau pendapat tentang hasil diskusikelompoknya dengan cara melaporkan hasilnyadidepan kelas. Dalam langkah ini peran gurusangatlah penting sebagai fasilitator dan motivatoragar siswa berani mengungkapkan pendapatnya.Guru bersama-sama dengan siswamelakukan diskusi kelas tentang hasil pemikirandari tiap kelompok. Guru dapat memotivasi danmengajak siswa untuk berdiskusi, bertanya kepadateman yang melaporkan pekerjaannya didepankelas. Pekerjaan ini sangat sulit dilakukan, sehinggaguru harus berinovasi agar siswa mau bertanya danmenjawab pertanyaan dari temannya maupun dariguru. Guru bisa membantu dengan kalimat yangbelum lengkap sehingga siswa dapat melanjutkanapa yang akan disampaikan.Penarikan kesimpulan pembelajaranbersama-sama. Langkah terakhir padapembelajaran dengan model picture to pictureadalah guru mengajak siswa untuk dapat bersama-sama menyimpulkan materi yang dipelajari dengankata-kata dan bahasa sendiri. Pada langkah ini,guru harus sering melakukan penekanan pada halyang ingin dicapai dengan meminta siswa lainmengulangi, dan menuliskan kembali konsep-konsep yang ingin dicapai sesuai indikator yangdiharapkan.Secara umum, pada pembelajaran IPSdengan dengan pokok bahasan mengenailingkungan, dapat dibedakan menjadi dua macamyaitu lingkungan alam dan lingkungan buatan.Lingkungan alam dibedakan atas lingkunganperairan dan lingkungan daratan. Lingkungan
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perairan antara lain laut, sungai, danau, rawa.Sedangkan lingkungan buatan antara lain rumah,jalan, sawah, sekolah, dan pasar. Lingkungan alammerupakan lingkungan yang ada dengansendirinya. Lingkungan alam diciptakan olehTuhan, contoh: gunung, danau, sungai, hutan, pulau,dan laut. Sedangkan lingkungan buatan merupakanlingkungan yang dibuat oleh manusia. Lingkunganbuatan dibuat untuk keperluan manusia, contoh:waduk, kolam, sawah, kebun, jalan, bangunan,stasiun, dan rumah sakitPelaksanaan Siklus I Pada tahap perencanaanini, peneliti mempersiapkan perangkatpembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1,soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yangmendukung. Proses belajar mengajar mengacupada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaandengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhirproses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Idengan tujuan untuk mengetahui tingkatkeberhasilan siswa dalam proses belajar mengajaryang telah dilakukan.Adapun data hasil penelitian pada siklus Iadalah sebagai berikut:
Tabel 1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I

No. N
Ket

No. N
Ket

T TT T TT1 40 √ 14 50 √2 70 √ 15 30 √3 80 √ 16 60 √4 50 √ 17 80 √5 70 √ 18 40 √6 80 √ 19 80 √7 70 √ 20 60 √8 60 √ 21 70 √9 80 √ 22 80 √10 80 √ 23 80 √11 70 √ 24 50 √12 70 √ 25 80 √13 80 √ Jml 760 6 6Jml 900 10 3Jumlah Skor 1660Jumlah Skor Maksimal Ideal 2500% Skor Tercapai 66,40Keterangan:

N : NilaiT : TuntasTT : Tidak TuntasJumlah siswa yang tuntas : 16Jumlah siswa yang belum tuntas : 9Klasikal : Belum tuntas
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswapada Siklus I

No Uraian Hasil Siklus I12
3

Nilai rata-rata tes formatifJumlah siswa yang tuntasbelajarPersentase ketuntasanbelajar
66,4016
64,00

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwadengan menerapkan pembelajaran modelpembelajaran kooperatif tipe picture to picturediperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswaadalah 66,40 dan ketuntasan belajar mencapai64,00% atau ada 16 siswa  dari 25 siswa sudahtuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwapada siklus pertama secara klasikal siswa belumtuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai≥ 65 hanya sebesar 64,00% lebih kecil daripersentase ketuntasan yang dikehendaki yaitusebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswamasih asing dengan diterapkannya pembelajaranmodel pembelajaran kooperatif tipe picture to
picture.Pelaksanaan siklus II di tahap perencanaanini, peneliti mempersiapkan perangkatpembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2,soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yangmendukung. Proses belajar mengajar mengacupada rencana pelajaran dengan memperhatikanrevisi pada siklus I, sehingga kesalah ataukekurangan pada siklus I tidak terulanga lagi padasiklus II.Pengamatan (observasi) dilaksanakanbersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tesformatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkatkeberhasilan siswa dalam proses belajar mengajaryang telah dilakukan. Instrument yang digunakanadalah tes formatif II.



Julinar, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS

78

Adapun data hasil penelitian pada siklus IIadalah sebagai berikut:
Table 3. Nilai Tes  Formatif Pada Siklus II

No. N
Ket.

No. N
Ket.

T TT T TT1 70 √ 14 70 √2 80 √ 15 60 √3 90 √ 16 80 √4 50 √ 17 80 √5 70 √ 18 70 √6 80 √ 19 70 √7 70 √ 20 60 √8 60 √ 21 80 √9 70 √ 22 80 √10 80 √ 23 60 √11 80 √ 24 70 √12 50 √ 25 80 √13 70 √ Jml 860 9 3Jml 920 10 3Jumlah Skor 1780Jumlah Skor Maksimal Ideal 2500% Skor Tercapai 71,20Keterangan:N : NilaiT : TuntasTT : Tidak TuntasJumlah siswa yang tuntas : 19Jumlah siswa yang belum tuntas : 6Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II

No Uraian Hasil Siklus II1
2
3

Nilai rata-rata tesformatifJumlah siswa yangtuntas belajarPersentase ketuntasanbelajar

71,20
19
76,00

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rataprestasi belajar siswa adalah 71,20 dan ketuntasanbelajar mencapai 76,00% atau ada 19 siswa dari 25siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkanbahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secaraklasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebihbaik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar

siswa ini karena siswa sudah mulai akrab danmenemuan keasyikan dengan model pembelajarankooperatif tipe picture to picture. Disamping itukemampuan guru dalam mengelola proses belajarmengajar dalam model ini juga semakin meningkatsehingga proses belalar-mengajar semakin efektif.Pelaksanaan Siklus III pada tahapperencanaan ini, peneliti mempersiapkanperangkat pembelajaran yang terdiri dari rencanapelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alatpengajaran yang mendukung. Proses belajarmengajar mengacu pada rencana pelajaran denganmemperhatikan revisi pada siklus II, sehinggakesalahan atau kekurangan pada siklus II tidakterulang lagi pada siklus III. Pengamatan(observasi) dilaksanakan bersamaan denganpelaksanaan belajar mengajar.Pada akhir proses belajar mengajar siswadiberi tes formatif III dengan tujuan untukmengetahui tingkat keberhasilan siswa dalamproses belajar mengajar yang telah dilakukan.Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III.Adapun data hasil penelitian pada siklus IIIadalah sebagai berikut:
Table 5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III

No N
Ket.

No N
Ket.

T TT T TT1 70 √ 14 80 √2 80 √ 15 90 √3 80 √ 16 80 √4 70 √ 17 70 √5 70 √ 18 80 √6 90 √ 19 60 √7 80 √ 20 80 √8 60 √ 21 90 √9 80 √ 22 80 √10 90 √ 23 70 √11 70 √ 24 80 √12 80 √ 25 60 √13 90 √ Jml 920 10 2Jml 1010 12 1Jumlah Skor 1930Jumlah Skor Maksimal Ideal 2500% Skor Tercapai 77,20
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Keterangan:N : NilaiT : TuntasTT : Tidak TuntasJumlah siswa yang tuntas : 22Jumlah siswa yang belum tuntas : 3Klasikal : Tuntas
Tabel 6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus IIINo Uraian Hasil Siklus III1

2
3

Nilai rata-rata tesformatifJumlah siswa yang tuntasbelajarPersentase ketuntasanbelajar

77,20
22
88,00

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilairata-rata tes formatif sebesar 77,20 dan dari 25siswa yang telah tuntas sebanyak 22 siswa dan 3siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Makasecara klasikal ketuntasan belajar yang telahtercapai sebesar 88,00% (termasuk kategorituntas). Hasil pada siklus III ini mengalamipeningkatan lebih baik dari siklus II. Adanyapeningkatan hasil belajar pada siklus III inidipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuansiswa mempelajari materi pelajaran yang telahditerapkan selama ini.Di samping itu dengan adanya modelpembelajaran ini siswa dapat bertanya dengansesama temannya, dan ternyata dari prosesbertanya antar siswa ini, siswa lebih mudahmenerima penjelasan dari temannya yang lebihpaham tentang materi pelajaran tersebut. Hasilpembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe
picture to picture ini, siswa jadi lebih mudah untukbekerja sama dengan sesama temannya.Pada tahap Refleksi ini, dikaji apa yang telahterlaksana dengan baik maupun yang masih kurangbaik dalam proses belajar mengajar denganpenerapan model pembelajaran kooperatif tipe
picture to picture.Dari data-data yang telah diperoleh dapatduraikan sebagai berikut: (1) Selama proses belajarmengajar guru telah melaksanakan semuapembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapaaspek yang belum sempurna, tetapi persentase

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukupbesar; (2) Berdasarkan data hasil pengamatandiketahui bahwa siswa aktif selama proses belajarberlangsung; (3) Kekurangan pada siklus-siklussebelumnya sudah mengalami perbaikan danpeningkatan sehingga menjadi lebih baik; (4) Hasilbelajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan.Pada siklus III, guru telah menerapkan modelpembelajaran kooperatif tipe picture to picturedengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa sertahasil belajar siswa pelaksanaan proses belajarmengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidakdiperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perludiperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalahmemaksimalkan dan mempertahankan apa yangtelah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaanproses belajar mengajar selanjutnya. Penerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe picture to
picture dapat meningkatkan proses belajarmengajar sehingga tujuan pembelajaran dapattercapai.Ketuntasan Hasil belajar Siswa, Melalui hasilpeneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaranmodel pembelajaran kooperatif tipe picture to
picture memiliki dampak positif dalammeningkatkan daya ingat siswa. Hal ini dapatdilihat dari semakin mantapnya pemahaman danpenguasaan siswa terhadap materi yang telahdisampaikan guru selama ini (ketuntasan belajarmeningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 64,00%, 76,00%, dan 88,00%. Pada siklusIII ketuntasan belajar siswa secara klasikal telahtercapai.Berdasarkan analisis data, kemampuan gurudalam mengelola pembelajaran, diperoleh aktivitassiswa dalam proses pembelajaran modelpembelajaran kooperatif tipe picture to picturedalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal iniberdampak positif terhadap proses mengingatkembali materi pelajaran yang telah diterimaselama ini, yaitu dapat ditunjukkan denganmeningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiapsiklus yang terus mengalami peningkatan.Berdasarkan analisis data, aktivitas guru dansiswa dalam pembelajaran, diperoleh aktivitassiswa dalam proses pembelajaran IPS denganpembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe
picture to picture yang paling dominan adalah
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bekerja dengan menggunakan alat/media,mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru.Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapatdikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guruselama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe picture
to picture dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitasguru yang muncul di antaranya aktivitasmembimbing dan mengamati siswa dalammengerjakan kegiatan, menjelaskan/melatihmenggunakan alat, memberi umpanbalik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentaseuntuk aktivitas di atas cukup besar.
SIMPULANDari hasil kegiatan pembelajaran yang telahdilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkanseluruh pembahasan serta analisis yang telahdilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajarandengan pembelajaran model pembelajarankooperatif tipe picture to picture sebagai berikut:(1) memiliki dampak positif dalam meningkatkanprestasi belajar siswa yang ditandai denganpeningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiapsiklus, yaitu siklus I (64,00%), siklus II (76,00%),siklus III (88,00%).; (2) mempunyai pengaruhpositif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajarsiswa untuk mempelajari materi pelajaran yangditerima selama ini, dimana hal tersebut ditunjukandengan rata-rata sikap siswa yang menyatakanbahwa siswa tertarik, berminat dan termotivasiuntuk belajar; dan (3) memiliki dampak positifterhadap pemahaman materi pelajaran yangdiajaran, dimana dengan model  ini siswa dipaksauntuk memecahkan masalah yang berhubungandengan materi palajaran yang diajarkan.Hasil penelitian yang diperoleh dari uraiansebelumnya agar proses belajar mengajar IPS lebihefektif dan lebih memberikan hasil yang optimalbagi siswa, maka disampaikan saran sebagaiberikut: (1) untuk melaksanakan modelpembelajaran kooperatif tipe picture to picturememerlukan persiapan yang cukup matang,sehingga guru harus mempu menentukan ataumemilih topik yang benar-benar bisa diterapkansehingga diperoleh hasil yang optimal; (2) dalamrangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru

hendaknya lebih sering melatih siswa denganberbagai model  pengajaran yang sesuai, walaudalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinyadapat menemuan pengetahuan baru, memperolehkonsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasilatau mampu memecahkan masalah-masalah yangdihadapinya; dan (3) Perlu adanya penelitian yanglebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanyadilakukan di SD Negeri Tanah Baru  TahunPelajaran 2012/2013.
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